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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Profil Toko Busana Muslim AN NISA

Toko Busana Muslim AN NISA berdiri pada tanggal 27 Agustus 2004, yang terletak di Jalan Mentri Supeno No. 32 Yogyakarta. Toko AN NISA merupakan sebuah pertokoan yang menyediakan beberapa jenis busana muslim atau produk lainnya. Dari jenis kaos, renda, bordir sampai sutera. Dan untuk ukurannya dari busana untuk anak TK sampai wanita dewasa. Agar koleksi di Toko AN NISA semakin variatif dan jumlahnya semakin banyak, maka Toko AN NISA pun membeli juga dari toko lain atau grosir lain. Barang-barang yang dibeli juga benar-benar berkualitas bagus. Barang-barang yang disediakan oleh Toko Busana Muslim AN NISA antara lain busana muslim wanita dan pria, jilbab, mukena, pecis, aksesoris, dan kosmetik.

Toko Busana Muslim AN NISA memiliki lokasi yang sangat strategis karena berada di dekat jalan raya sehingga mudah dijangkau oleh pengunjung. Dengan  letak yang strategis tersebut dan dengan dilengkapi persediaan barang yang cukup bervariasi dan dengan harga bersaing serta pelayanan yang baik, maka Toko AN NISA ini semakin meningkat. 

Dalam menjalankan usahanya ini, Toko AN NISA belum menggunakan komputer sebagai alat bantunya, misalnya dalam penulisan faktur penjualan masih dilakukan secara manual. Seiring dengan kemajuan zaman, maka pelayanan terhadap konsumen dan penyajian informasi dirasakan perlu untuk ditingkatkan. Oleh karena itu Toko AN NISA berencana untuk menggunakan sistem komputerisasi untuk mengatasi masalah yang ada serta dapat memperlancar arus penjualannya.

2.2 Sistem Penjualan

Sistem penjualan barang di Toko AN NISA Yogyakarta dapat dilakukan setiap saat, hal ini tergantung dari adanya pelanggan maupun bukan pelanggan yang ingin membeli suatu barang yang ada di toko tersebut. Jika barang yang dibutuhkan oleh konsumen tersedia, maka penjualan dapat langsung dilakukan saat itu juga.

2.3 Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer. Kemudian akan dimuat tabel yang mendukung dalam pengolahan data tersebut.

Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini.

Pada Komputerisasi Penjualan Busana Muslim di Toko Busana Muslim AN NISA ini, melibatkan lima tabel, yaitu tabel jenis, tabel barang, tabel pelanggan, tabel masuk dan tabel jual.

2.4 Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini data-data yang sudah dimasukkan dalam 5 tabel tersebut di atas, maka selanjutnya akan dimasukkan atau digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan dan relevan. Semua hasil laporan akan diperoleh dari lima tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk, hasil dari output akan ditampilkan di layar dan bisa dicetak ke kertas melalui printer. 

2.5 Komputerisasi 

2.5.1 Pengertian Komputerisasi

Komputerisasi adalah kegiatan pengolahan data, yang sebagian besar prosesnya dilakukan menggunakan komputer yang sudah terprogram dengan berbagai program yang akan menangani suatu aplikasi.

Kegiatan komputerisasi merupakan sebuah kegiatan pengelolaan data dalam rangka menghasilkan informasi-informasi penting bagi manajemen, agar yang bersangkutan mampu mengendalikan perusahaan yang menjadi tanggungjawabnya dengan lebih baik. 

Aplikasi sendiri adalah sebuah kegiatan pengolahan data suatu urusan tertentu dari sebuah perusahaan. Di bagian Akuntansi sebuah perusahaan, misalnya akan melakukan kegiatan semua administrasi pembukuan dan akuntansi. Dengan mengacu hal tersebut, maka di sebuah perusahaan bisa beberapa aplikasi sekaligus. Misalnya mereka yang menangani masalah persediaan, mulai dari pengadaan, pembelian, penjualan, penyimpanan dan lain sebagainya, maka mereka berhadapan dengan Aplikasi Persediaan dan demikian seterusnya.

2.5.2 Keuntungan Penggunaan Komputer

Keuntungan dari penggunaan komputer adalah sebagai berikut :

1. Kecepatan

Ini merupakan salah satu unsur dalam mempertimbangkan penggunaaan komputer. Komputer bekerja dengan elektronis yang sangat tinggi, yang jauh melampaui kemampuan manusia. Kecepatan diperlukan jika jumlah data semakin membesar dan jika perhitungan-perhitungan makin rumit.

2. Ketepatan

Komputer mampu menghitung dengan sangat teliti, bahkan untuk bilangan-bilangan pecahan yang sangat banyak. Komputer akan membantu pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan ketelitian yang sangat tinggi, demi suatu hasil yang benar-benar prima.

3. Tidak lelah

Komputer mampu bekerja secara terus-menerus dengan pekerjaan yang sama tanpa bosan. Tidak pernah terjadi perubahan tingkat kecepatan, meski harus bekerja sepanjang waktu. Manusia memiliki perasaan, antara lain akan merasa bosan jika terus-menerus mengerjakan pekerjaan yang monoton. Juga akan mengalami kelelahan jika lamanya pekerjaan itu melebihi kapasitas manusiawinya.

4. Menyimpan data dalam jumlah besar

Manusia sebenarnya juga memiliki kemampuan menyimpan data dalam jumlah yang sangat besar. Namun, sifat manusiawinya sering lebih berperan, bisa lupa dan sebagainya. Di komputer tidak demikian, data-data yang disimpan di komputer meski dibatasi oleh kapasitas media penyimpannya, data tersebut tidak akan hilang jika tidak dihapus.

5. Data mudah diakses

Data yang disimpan di komputer diatur dengan manajemen penyimpanan data sedemikian rupa, sehingga memudahkan dalam pengaksesannya dan secara cepat pula. Dalam bilangan detik, misalnya sebuah informasi segera bisa digali. 

6. Prosedur yang terprogram

Untuk aplikasi-aplikasi tertentu bisa dikembangkan lebih lanjut dengan membuat programnya. Dengan demikian untuk urusan pengolahan data tertentu tidak harus tergantung pada pihak-pihak lain. Cukup dengan komputer saja. Komputer akan mengerjakan urusan tersebut secara konsisten, tidak akan berubah jika programnya tidak dirubah.

2.6 Basis Data

2.6.1 Konsep Dasar Perancangan Database

Suatu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Judul DBMS terdiri dari Database dan set program pengelola untuk menambah data.

Database adalah kumpulan-kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tersebut. Entity adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam. Set program pengelola merupakan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam database. Definisi dari beberapa istilah yang ada dalam Database :

1. Entity 

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Atribut juga disebut sebagai data elemen, data field, dan data item. 

3. Data Value (nilai atau isi data)

Data Value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap elemen atau atribut.

4. Record / Tuple

Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File

Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama namun berbeda-beda data valuenya.

6. Database

Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, intansi dalam batasan tertentu. Bila terdapat file yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan file yang lainnya berarti file tersebut bukanlah kelompok dari satu database, ia akan dapat membentuk satu database sendiri.

2.6.2 Pendekatan Pada Perancangan Database

Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data Relational. Terdapat dua buah teknik, yaitu :

1. Teknik Normalisasi

Proses Normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses Normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Sebelum mengenal lebih jauh mengenai Normalisasi ada beberapa konsep yang harus diketahui terlebih dahulu, yaitu :

a) Field / Atribute kunci

Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record.

1. Candidate Key (Kunci Kandidat / Kunci Calon)

Kunci kandidat adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang mengindentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity. 

Satu set minimal dari set atribut menyatakan secara tak langsung di mana kita tidak dapat membuang beberapa atribut dalam set tanpa merusak kepemilikan yang unik.

Jika satu kunci kandidat berisi lebih dari satu atribut, maka biasanya disebut sebagai composite key (kunci campuran/gabungan).

2. Primary Key (Kunci Primer)

Primary Key adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengindentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

Setiap kunci kandidat punya peluang menjadi primery key, tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entity yang ada.

3. Alternate Key (Kunci Alternatif)

Alternate key adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primery key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai pengurutan dalam laporan misalnya.

4. Foreign Key (Kunci Tamu)

Foreign key adalah satu atribut (atau satu set atribut) yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya. Kunci tamu ditempatkan pada entity anak dan sama dengan kunci primary induk direlasikan. Hubungan antara entity induk dengan anak adalah hubungan satu lawan banyak (one to many relationship). 

b) Kebergantungan fungsi (Functional Dependency)

Diberikan sebuah relasi R, atribute Y dari R adalah bergantung fungsi pada atribute Y dan R jika dan hanya jika setiap nilai X dalam R punya hubungan dengan tepat satu nilai Y dalam R (dalam setiap satu waktu).

c) Bentuk-bentuk Normalisasi

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal dahulu definisi dari tahap normalisasi.

1. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, jika ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2. Bentuk Normal Kesatu (1NF / First Normal Form)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut bernilai ganda (multivalue). Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form)

Untuk menjadi normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal keduan dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut superkey.

2. Teknik Entity Relationship

Pada model data Relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (Relation Key) yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan Database yang tepat akan menyebabkan paket program Relational lainnya akan bekerja secara optimal. Untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file, yaitu :

a. One to one

Hubungan antara file pertama dengan file kedua dalam satu berbanding satu.

b. One to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua dalam satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.

c. Many to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.7 Sekilas Tentang Delphi 6.0

Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman visual di dalam lingkungan Windows (under Windows) yang menggunakan bahasa Pascal sebagai compiler. Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tak dapat dipisahkan dari bahasa Turbo Pascal karena Delphi merupakan generasi penerus dari Turbo Pascal yang diluncurkan pada tahun 1983 oleh Borland International Incorporation. Turbo Pascal memang dirancang untuk dijalankan pada sistem operasi DOS yang merupakan sistem operasi yang banyak digunakan pada saat itu.

Seiring dengan perkembangan zaman, dimana sistem operasi mulai bergeser ke sistem operasi Windows, maka Borland International Incorporation merilis Turbo Pascal for Windows yang dijalankan di bawah sistem operasi Windows 9. X.

Trend penggunaan bahasa pemrograman visual untuk membangun sebuah aplikasi  telah mendorong Borland membuat bahasa pemrograman baru. Pada tahun 1995 diperkenalkan ke pengguna komputer sebuah bahasa pemrograman visual yang berbasis bahasa Pascal. Bahasa pemrograman baru tersebut diberi nama Borland Delphi. 

Dengan menggunakan perangkat lunak Deplhi ini kita bisa membangun berbagai aplikasi Windows (permainan, multimedia, database, dan lain-lain) dengan cepat dan mudah. Dengan pendekatan visual kita dapat menciptakan aplikasi yang canggih tanpa banyak menuliskan kode.

2.7.1 Mengenal IDE Delphi 6.0

Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk membangun suatu program aplikasi, diantaranya adalah IDE (Intergrated Development Environment). Dengan IDE maka kita akan sangat terbantu karena semua kebutuhan pemrograman telah disediakan dalam satu tampilan. IDE akan kita dapatkan pada saat pertama kali membuka Delphi. Bagian-bagian pada IDE antara lain :

a. Menu Utama

Berisi sejumlah menu (File, Edit, Search, dan sebagainya)

b. Speedbar

Speedbar atau juga disebut toolbar berisi sejumlah ikon untuk melakukan operasi dengan cepat.

c. Jendela form

Digunakan untuk merancang form

d. Object Inspector

Merupakan jendela yang sering diakses saat bekerja dengan form maupun komponen yang terdapat di dalam form. Jendela ini memiliki dua halaman, yang masing-masing disebut property (properties) dan kejadian (events).

e. Componen Pallete 

Berisi komponen-komponen yang dapat diletakkan pada form.

2.7.2 Struktur Program

Dalam pembuatan aplikasi menggunakan Delphi, program tersebut akan disimpan sebagai sebuah aplikasi sebuah project aplikasi yang terdiri dari sebuah project, satu atau lebih form dan unit.

1) Project

Program aplikasi yang dibuat dengan Delphi tersimpan sebagai sebuah project. File project ini yang akan mengkoordinasikan keseluruhan program aplikasi Delphi. File project akan secara otomatis dibentuk oleh Delphi, dan file ini tersimpan dengan esktensi .DPR. Dalam sebuah aplikasi hanya terdapat satu file project. Oleh karena itu file ini disebut juga sebagai program utama dari suatu aplikasi. File project berisi unit-unit yang menyusun aplikasi tersebut. Karena kode programnya dituliskan secara otomatis oleh Delphi, maka sebaiknya kita tidak melakukan penyuntingan sedikitpun. Jika kita mencoba mengubah, dapat mengakibatkan kegagalan kompilasi dan mengacau kan manajemen project. Oleh karena itu Delphi sengaja untuk tidak menampilkan langsung pada jendela EditorCode. Editor Code merupakan tempat bagi kita untuk menulis, memodifikasi dan mengakses kode-kode yang akan menjalankan aplikasi program kita.

2) Form

Form adalah sebuah jendela yang merupakan wadah bagi berbagai komponen yang terpasang dalam suatu program aplikasi. Form berfungsi sebagai jendela bagi program kita, dapat juga berfungsi kotak dialog, jendela peringatan, dan sebagainya. Suatu program aplikasi dapat tersusun lebih dari satu form. Tampilan form dapat diatur melalui halaman Properties dari jendela Object Inspector pada saat proses perancangan.

Form akan disimpan dalam dua buah file, yaitu :

a. File Form (.DMF); file ini adalah file bineri yang berisi gambar grafis dari form. Semua perubahan yang dilakukan berkaitan dengan tampilan form akan disimpan di file ini.

b. File Unit (.PAS); file ini adalah file yang menyimpan kode sumber dari file .DFM. Di sini adalah tempat kita menuliskan kode-kode event handler, yang menentukan reaksi form beserta komponen-komponennya saat program aplikasi dijalankan.

Ketika kita menambahkan satu form baru ke dalam project, Delphi akan membuat sebuah file unit secara otomatis dan menambahkan ke bagian uses dalam file project.

Pada saat penyimpanan project Delphi hanya akan meminta masukan nama untuk file unit dengan ekstensi .DFM akan diberi nama yang sama dengan file unit-nya.

3) Unit

File unit berisi source kode bagi elemen-elemen aplikasi Delphi yang kita buat. Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa form .DFM selalu berpasangan dengan satu file unit .PAS. Namun file unit dapat juga sebagai file yang berdiri sendiri, tidak terkait dengan sebuah file form .DFM. File .PAS yang berdiri sendiri dapat digunakan oleh project sekaligus. 

2.7.3 Tipe-Tipe Data

Tipe dari suatu data akan menunjukkan bagaimana data tersebut akan diakses dan disimpan, karena tiap tipe data mempunyai perbedaan dalam proses akses dan penyimpanan.

Tipe data dari Delphi diantaranya adalah :

1. Integer

Tipe Integer digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal. 

2. Real

Tipe Real digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal.

3. Boleean

Tipe data boolean untuk menyatakan data logika, yaitu True (benar) dan False (salah).

4. Character

Tipe data character untuk menyatakan katakter satu huruf

5. String 

Tipe data string digunakan untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya nama, alamat dan sebagainya. 

6. Array

Array atau larik adalah variabel tunggal yang dapat dipakai untuk menyimpan sekumpulan data sejenis.

7. Record

Tipe record digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin tipenya berbeda, tetapi saling berhubungan.

8. Tipe Terenumorasi dan Subrange

Tipe data terenumerasi dan tipe data subrange dipakai untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama.
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